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This research aims to determine the influence of brand image and price on purchasing 
decisions for bottled drinking water products (AMDK) from the Tirta Sasmita brand. 
The research method used is a quantitative descriptive method with an associative 
approach. The sampling technique used was Probability Sampling and the population 
in this research was Regular CK Students for the 2023-2024 Academic Year, 
Pamulang University Management Study Program, totaling 3,184 students with a 
sample of 97 respondents obtained using the Slovin formula. The data analysis method 
uses regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination 
analysis and hypothesis testing. then the data was processed using IBM SPSS 
Statistics Version 26. The results of this research are that Brand Image (X1) and Price 
(X2) have a positive and significant effect on Purchasing Decisions (Y) with the 
regression equation Y = 2.095 + 0.519 X1 + 0.495 X2. The coefficient of 
determination has an effect of 41.7%, while the remaining 58.3% is influenced by 
other factors that were not researched. Partially testing the hypothesis obtained a 
Brand Image number (X1) of t count > t table or (6,736 > 0.1661) with a significance 
of 0.000 < 0.05. So H0 is rejected and H1 is accepted.  This means that there is a 
positive and significant influence between the independent variables, namely Brand 
Image (X1) on Purchasing Decisions (Y). The price is t calculated > t table or (6,967 
> 0.1661) with a significance of 0.000 < 0.05. then H0 is rejected and H2 is accepted. 
This means that there is a positive and significant influence between the independent 
variable, namely Price (X2) on Purchasing Decisions (Y). Simultaneously testing the 
hypothesis obtained a calculated F value > F table or (33.613 > 3.09) with a 
significance of 0.000 < 0.05. Thus, H0 is rejected and H3 is accepted, this shows that 
there is a positive and significant influence simultaneously between Brand Image (X1) 
and Price (X2) on Purchase Decisions (Y) for Tirta Sasmita Brand Bottled Drinking 
Water (AMDK) products in CK Regular Students for Academic Year 2023-2024 
Pamulang University Management Study Program. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Citra Merek dan Harga Terhadap 
Keputusan Pembelian Pada Produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Merek 
Tirta Sasmita. Metode penelitan yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif 
dengan pendekatan asosiatif. Teknik sempling yang digunakan adalah Probability 
Sampling dan Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Reguler CK Tahun 
Akademik 2023-2024 Program Studi Manajemen Universitas Pamulang sebanyak 
3.184 Mahasiswa dengan sempel sebanyak 97 orang responden diproleh melalui 
rumus Slovin. Metode analisis data menggunakan analisis regresi, analisis koefisien 
korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. kemudian data diolah 
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menggunakan IBM SPSS Statistic Version 26. Hasil penelitian ini adalah Citra Merek 
(X1) dan Harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) dengan persamaan regresi Y = 2,095 + 0,519 X1 + 0,495 X2. Koefisien 
determinasi berpengaruh sebesar 41,7% sedangkan sisanya 58,3% dipengaruhi faktor 
lain yang tidak dilakukan penelitian. Uji hipotesis secara parsial diperoleh angka Citra 
Merek (X1) sebesar t hitung > t tabel atau (6.736 > 0,1661) dengan signifikan 0,000 
< 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima.  Hal ini berarti terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara variabel independen yaitu Citra Merek (X1) terhadap Keputusan 
Pembeliaan (Y). Harga sebesar t hitung > t tabel  atau (6.967 > 0,1661) dengan 
signifikan 0,000 < 0,05. maka H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini berarti terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel independen yaitu Harga (X2) terhadap 
Keputusan Pembeliaan (Y). Uji hipotesis secara simultan diperoleh nilai F hitung > F 
tabel atau (33,613 > 3,09) dengan signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka H0 
ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan secara simultan antara Citra Merek (X1) dan Harga (X2) terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) pada produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Merek 
Tirta Sasmita di Mahasiswa Reguler CK Tahun Akademik 2023-2024 Program Studi 
Manajemen Universitas Pamulang. 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, 
distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2025 by author 

 
PENDAHULUAN 

Air minum merupakan kebutuhan primer bagi semua manusia karena tubuh memerlukan 
air untuk menjalankan fungsi-fungsi setiap organ tubuhnya. Pada masa kini, mendapatkan air 
bersih jauh lebih sulit dibandingkan pada zaman dulu karena lahan hijau semakin berkurang, 
terutama di kota-kota besar. akibatnya, air bersih yang layak konsumsi semakin sulit diperloleh 
sedangkan untuk kualitas air sungai serta air tanah seringkali tidak memenuhi standar kesehatan, 
bahkan tidak layak diminum, dengan bertambahnya jumlah penduduk, keperluan air minum layak 
konusmsi juga meningkat sehingga, AMDK menjadi solusi yang terbaik untuk saat ini. 

CV. Tirta Sasmita adalah perusahaan yang memproduksi Air Minum Dalam Kemasan 
(AMDK) dengan merek Tirta Sasmita. Berdiri sejak tahun 2019, CV. Tirta Sasmita merupakan 
unit usaha yang terintegrasi dengan Universitas Pamulang dan memiliki lokasi produksi di 
Tangerang Selatan. Fokus utama perusahaan ini adalah memproduksi air mineral dan AMDK 
dengan berbagai jenis kemasan, yaitu botol, cup, dan galon. Sejak awal berdirinya, Tirta Sasmita 
telah berupaya memenuhi kebutuhan air minum bagi berbagai konsumen, terutama mahasiswa dan 
komunitas Universitas Pamulang. 

Berdasarkan data penjualan selama dua tahun terakhir, terdapat peningkatan yang 
signifikan meskipun penjualan setiap bulannya mengalami fluktuasi. Sebagian besar produk 
AMDK Tirta Sasmita dipasarkan di kantin-kantin Universitas Pamulang, yang merupakan pasar 
utama mereka. Konsumen utama adalah mahasiswa, dosen, dan staf universitas, yang pada saat 
kampus aktif menjadi pasar potensial bagi produk ini. Namun, ketika aktivitas di kampus 
berkurang, seperti selama libur semester, penjualan juga cenderung menurun. 

Untuk memahami lebih lanjut mengenai keputusan pembelian konsumen terhadap produk 
AMDK Tirta Sasmita, dilakukan prasurvey terhadap 10 mahasiswa reguler Program Studi 
Manajemen Universitas Pamulang tahun akademik 2023-2024. Berdasarkan hasil prasurvey, 
diperoleh data mengenai beberapa indikator yang berhubungan dengan keputusan pembelian. 
Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar responden (8 dari 10) tidak merasakan kesegaran 
dan kejernihan pada produk AMDK Tirta Sasmita, dan hanya 2 responden yang setuju dengan 
pernyataan tersebut. Selain itu, hanya 4 responden yang terbiasa membeli produk ini secara terus-
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menerus, sementara 6 lainnya tidak terbiasa melakukan pembelian ulang. Ketika ditanya apakah 
mereka akan merekomendasikan produk AMDK Tirta Sasmita kepada orang lain, mayoritas 
responden (9 dari 10) menyatakan tidak akan merekomendasikan, dan hanya 1 responden yang 
menyatakan bersedia untuk merekomendasikannya. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada 
beberapa konsumen yang melakukan pembelian, produk ini belum mampu menciptakan kesan 
yang kuat sehingga konsumen bersedia merekomendasikannya kepada orang lain.Indikator lain 
seperti keputusan untuk melakukan pembelian ulang juga menunjukkan hasil yang kurang 
memuaskan, dengan 7 dari 10 responden menyatakan tidak akan membeli ulang produk ini. 
Kecenderungan ini menunjukkan bahwa produk AMDK Tirta Sasmita saat ini menghadapi 
tantangan dalam mempertahankan konsumen dan meningkatkan loyalitas mereka. 

Citra merek merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen. Dalam prasurvey mengenai citra merek Tirta Sasmita yang dilakukan terhadap 10 
mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Pamulang, hasilnya cukup mengejutkan. 
Berdasarkan pra survey, sebagian besar responden (7 dari 10) menyatakan bahwa mereka tidak 
mengenal merek AMDK Tirta Sasmita dengan baik. Hanya 3 responden yang merasa familiar 
dengan merek ini. Indikator lain yang diukur adalah apakah produk AMDK Tirta Sasmita memiliki 
keunikan yang membedakannya dari merek kompetitor. Delapan responden menyatakan bahwa 
mereka tidak melihat adanya keunikan yang signifikan pada produk ini, sedangkan hanya 2 
responden yang menyatakan sebaliknya. Selain itu, pada aspek kemudahan pengucapan dan daya 
ingat merek, hanya 4 dari 10 responden yang menyatakan bahwa mereka mudah mengingat dan 
mengucapkan merek Tirta Sasmita, sementara 6 lainnya merasa merek ini kurang memorable. 

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa merek AMDK Tirta Sasmita belum berhasil 
membangun citra yang kuat di benak konsumen. Hal ini menjadi salah satu tantangan besar bagi 
perusahaan dalam memperkuat posisi produknya di pasar, terutama di tengah persaingan yang 
ketat dengan merek-merek AMDK lainnya. 

Harga merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen. Dalam Tabel 1.6, dilakukan perbandingan harga antara produk AMDK Tirta Sasmita 
dengan dua merek lain, yaitu Sanqua dan Gunung. Untuk ukuran botol 600 ml, harga yang 
ditawarkan oleh Tirta Sasmita adalah Rp. 3.000, yang berada di tengah-tengah antara Sanqua (Rp. 
2.000) dan Gunung (Rp. 3.500). Namun, untuk kemasan cup, ketiga merek ini memiliki harga jual 
yang sama, yaitu Rp. 500 per cup. 

Berdasarkan hasil prasurvey mengenai harga mayoritas responden (7 dari 10) merasa 
bahwa harga yang ditawarkan oleh Tirta Sasmita lebih mahal dibandingkan dengan produk AMDK 
lainnya. Hanya 3 responden yang merasa harga tersebut wajar. Selain itu, 9 dari 10 responden 
menyatakan bahwa harga produk tidak sesuai dengan kualitas yang mereka harapkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsumen merasa bahwa harga yang mereka bayarkan tidak sepadan dengan 
manfaat dan kualitas yang mereka terima dari produk ini. Lebih lanjut, hanya 4 responden yang 
percaya bahwa harga Rp. 4.000 untuk kemasan botol mampu bersaing dengan produk AMDK lain 
di pasaran, sedangkan mayoritas (6 dari 10) merasa harga ini kurang kompetitif. Selain itu, hanya 
1 responden yang yakin bahwa air mineral Tirta Sasmita memiliki kandungan mineral yang tinggi, 
sementara 9 responden lainnya tidak percaya pada klaim tersebut. Hal ini menunjukkan adanya 
persepsi negatif terhadap kualitas dan manfaat produk, yang pada akhirnya mempengaruhi 
keputusan pembelian. 

CV. Tirta Sasmita masih menghadapi tantangan besar dalam memperkuat posisi produknya 
di pasar, terutama di kalangan mahasiswa Universitas Pamulang yang merupakan konsumen utama 
mereka. Harga yang dianggap mahal, kualitas produk yang belum memuaskan, serta citra merek 
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yang masih lemah menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 
Oleh karena itu, diperlukan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan citra merek, 
memperbaiki kualitas produk, dan menyelaraskan harga dengan manfaat yang diterima konsumen. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Citra Merek dan Harga Terhadap 
Keputusan Pembelian Pada Produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Merek Tirta Sasmita. 
 
KAJIAN LITERATUR  
Citra Merek 
 Menurut Jaswita (2022:5) Merek adalah suatu nama,simbol, tanda, desain, atau gabungan 
di antaranya untuk dipakai sebagai identitas suatu perorangan, organisasi atau perusahaan pada 
barang dan jasa yang dimiliki untuk membedakan dengan produk jasa lainnya. Menurut Kotler 
dan Keller (2017) dalam Sirait (2022:90) Merek adalah suatu nama, istilah, tanda, simbol, desain, 
atau kombinasi dari semuanya yang dimaksudkan untuk mengindentifikasi suatu barang atau jasa 
dari satu penjualan atau sekelompok penjual dan untuk membedakan dari kompetitor lain. Menurut 
Rosmayanti (2023:8129) Brand Image adalah pandangan terhadap nilai suatu produk yang 
diberikan perusahaan kepada pelanggan tentang keyakinan yang terbentuk dan melekat dibenak 
pelanggan terhadap suatu merek tertentu. 
 
Harga 
 Menurut Tjiptono (2014) dalam Santoso & Kusuma (2023: 2872) Harga juga dapat 
diartikan sebagai jumlah uang dan/atau aspek lain yang mengandung utilitas/kegunaan tertentu 
yang diperlukan untuk mendapatkan sebuah produk. Wicaksono (2023:12) adalah Amilia dan 
Asmara (2017) Harga adalah jumlah monoter yang dibebankan olaeh unit usaha kepada pembeli 
atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan. Menurut Tjiptono (2012) dalam 
Rozjiqin dan Ridlwan (2022:65) mengartikan harga merupakan suatu moneter atau alat ukur lain 
berupa barang dan jasa yang dapat ditukarkan untuk mendapatkan hak kepemilikan dari barang 
atau jasa tersebut, dan harga merupakan faktor terpenting dalam memberikan pengaruh bagi 
konsumen dalam memutuskan pembelian suatu barang dan jasa. 
 
Keputusan Pembelian 
 Kotler dan Amstrong (2016) dalam  dalam Wowor dkk, (2021:1060) Keputusan pembelian 
merupakan proses keputusan dimana konsumen benar-benar memutuskan untuk membeli salah 
satu produk diantara berbagai macam alternatif. Menurut Menurut Kotler (2012) dalam 
Songgigilan (2023:102) Keputusan pembelian adalah tindakan yang dilakukan konsumen untuk 
melakukan pembelian sebuah produk. Keputusan pembelian merupakan keputusan konsumen 
yang akan terjadi jika keinginan konsumen untuk membeli suatu barang sudah bulat yang meliputi 
mengenai barang apa yang akan dibeli, apakah membeli atau tidak, kapan membeli, dimana 
membeli, bagaimana cara membayarnya, dan sebagainya. Sedangkan menurut Tjiptono (2008) 
dalam Wulandar (238:2019), mengemukakan bahwa “keputusan pembelian konsumen adalah 
pemilihan satu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif.”. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Hipotesis Penelitian 
H1: Terdapat pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian pada produk AMDK Tirta 

Sasmita 
H2: Terdapat pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian pada produk AMDK Tirta Sasmita 
H3: Terdapat pengaruh Citra Merek dan Harga terhadap Keputusan Pembelian pada produk 

AMDK Tirta Sasmita. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitain kuantitatif menggunakan metode deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2022:16) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sempel tertentu. Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Reguler CK Tahun Akademik 
2023-2024 Program Studi Manajemen Universitas Pamulang. Populasi dalam penelitian ini adalah 
Mahasiswa Reguler CK Tahun Akademik 2023-2024 Program Studi Manajemen Universitas 
Pamulang sebanyak 3.184 Mahasiswa. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 97 responden. 
Mengumpulkan data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti. Daftar pertanyaan di tunjukan pada responden terutama yang berkaitan dengan 
permasalahan yang akan di teliti. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
perhitungan statistik, adapun tahapan analisis data yang akan dilakukan untuk melakukan 
pengujian melihat kejelasan pengaruh variabel bebas dalam hal ini Citra Merek (X1) dan Harga 
(X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier 

Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Citra Merek (X1) 
Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Coefficientsa 

Moderl 
Urnstandardizerd Coerfficiernts 

Standardizerd 
Coerfficiernts 

t Sig. B Std. Errror Berta 
1 (Constant) 6.415 1.453  4.415 .000 

Citra Merrerk .851 .126 .569 6.736 .000 
a. Derperndernt Variabler: Kerpurtursan Permberlian 
Surmberr : data primerr yang di olah pernerliti, 2025 
Dari hasil perrhiturngan rergrersi pada taberl 1, diperrolerh perrsamaan rergrersi linerar serderrhana 

yaitur: Y = 6,415+0,851X1 Nilai konstanta serbersar 6,415 diartikan bahwa jika variaberl citra merre rk 
(X1) tidak ada maka terlah terrdapat nilai kerpurtursan permberlian (Y) serbersar 6,415. Variaberl citra 
merrerk (X1) berrperngarurh positif terrhadap kerpurtursan permberlian (Y) derngan nilai koerfisiern 0,851, 
yang berrarti jika terrjadi perningkatan saturan-saturan derngan asurmsi variaberl citra merrerk, maka 
kerpurtursan permberlian akan merningkat serbersar 0,851. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Harga (X2) Terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) 

Coefficientsa 

Moderl 
Urnstandardizerd Coerfficiernts 

Standardizerd 
Coerfficiernts 

t Sig. B Std. Errror Berta 
1 (Constant) 3.637 1.800  2.020 .046 

Harga .761 .109 .582 6.967 .000 
a. Derperndernt Variabler: Kerpurtursan Permberlian 
Surmberr : data primerr yang di olah pernerliti, 2025 
Berrdasarkan hasil perrhiturngan rergrersi pada taberl 2, maka dapat diperrolerh perrsamaan 

rergrersi linerar serderrhana serbagai  berrikurt: Y = 3,637+0,761X2 Nilai konstanta serbersar 3,637 
diartikan bahwa jika variaberl harga (X2) tidak ada maka terlah terrdapat nilai kerpurtursan permberlian 
(Y) serbersar 3,637. Variaberl harga (X2) berrperngarurh positif terrhadap kerpurtursan permberlian (Y) 
derngan nilai koerfisiern 0,761, yang berrarti bahwa jika terrjadi perningkatan saturan-saturan derngan 
asurmsi variaberl harga, maka kerpurtursan permberlian akan merningkat serbersar 0,761. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda Variabel Citra Merek (Y) dan 
Harga (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Coefficientsa 

Moderl 
Urnstandardizerd Coerfficiernts 

Standardizerd 
Coerfficiernts 

t Sig. B Std. Errror Berta 
1 (Constant) 2.095 1.753  1.195 .235 

Citra Merrerk .519 .146 .347 3.565 .001 
Harga .495 .127 .378 3.888 .000 

a. Derperndernt Variabler: Kerpurtursan Permberlian 
Surmberr : data primerr yang di olah pernerliti, 2025 

Berrdasarkan hasil analisis perrhiturngan rergrersi pada taberl 3, maka dapat diperrolerh 
perrsamaan rergrersi linierr berrganda serbagai berrikurt: Y = 2,095 + 0,519X1 + 0,495X2 
 Dari perrsamaan di atas maka dapat disimpurlkan serbagai berrikurt:  



Rismayanti / Jurnal PERKUSI: Pemasaran, Keuangan dan Sumber Daya Manusia Vol 5 (1), Januari 2025, 137-148 
 

143 
 

a. Nilai konstanta serbersar 2.095 diartikan bahwa jika variaberl citra merrerk (X1) dan harga 
(X2) tidak diperrtimbangkan maka kerpurtursan permberlian (Y) hanya akan berrnilai serbersar 
2.095.  

b. Nilai citra merrerk (X1) 0,519 diartikan apabila konstanta tertap dan tidak ada perrurbahan 
pada variaberl harga (X2), maka sertiap perrurbahan 1 urnit pada variaberl citra merrerk (X1) 
akan merngakibatkan terrjadinya perrurbahan pada kerpurtursan permberlian (Y) serbersar 0,519.  

c. Nilai harga (X2) 0,495 diartikan apabila konstanta tertap dan tidak ada perrurbahan pada 
variaberl citra merrerk (X1), maka sertiap perrurbahan 1 urnit pada variaberl harga (X2) akan 
merngakibatkan terrjadinya perrurbahan pada kerpurtursan permberlian (Y) serbersar 0,495. 
 

Analisi Koefisien Korelasi  
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara Citra Merek 

(X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Surmberr : data primerr yang di olah pernerliti, 2025 
Dari taberl 4, merngertahuri bahwa nilai koerfisiern korerlasi antar kerdura variaberlnya ini 

mermpurnyai tingkat hurburngan yang serdang karerna nilai yang di perrolerh yaitur 0,569 artinya ada di 
posisi interrval 0,40 – 0,599. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara Harga (X2) 
Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Correlations 

 
Kerpurtursan 
Permberlian Harga 

Kerpurtursan Permberlian Perarson Correrlation 1 .582** 
Sig. (2-tailerd)  .000 
N 97 97 

Harga Perarson Correrlation .582** 1 
Sig. (2-tailerd) .000  
N 97 97 

**. Correrlation is significant at ther 0.01 lerverl (2-tailerd). 
                Surmberr : data primerr yang di olah pernerliti, 2025 

Dari taberl 5 merngertahuri bahwa nilai koerfisiern korerlasi antar kerdura variaberlnya ini 
mermpurnyai tingkat hurburngan yang serdang karerna, nilai yang di perrolerh yaitur 0,582 artinya ada di 
posisi interrval 0,40 – 0,599. 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan  
Model Summary 

Moderl R R Squrarer 
Adjursterd R 

Squrarer 
Std. Errror of ther 

Erstimater 
1 .646a .417 .405 2.077 
a. Prerdictors: (Constant), Harga, Citra Merrerk 

                    Surmberr : data primerr yang di olah pernerliti, 2025 

Correlations 

 
Kerpurtursan 
Permberlian Citra Merrerk 

 Kerpurtursan Permberlian Perarson Correrlation 1 .569** 
Sig. (2-tailerd)  .000 
N 97 97 

Citra Merrerk Perarson Correrlation .569** 1 
Sig. (2-tailerd) .000  
N 97 97 

**. Correrlation is significant at ther 0.01 lerverl (2-tailerd). 
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Dari taberl 6, merngertahuri bahwa nilai koerfisiern korerlasi antar kerdura variaberlnya ini 
mermpurnyai tingkat hurburngan yang kurat karerna nilai yang di perrolerh yaitur 0,646 artinya ada di 
posisi interrval 0,60 – 0,799. 
 
Analisis Koefisien Determinasi (KD)  
Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinansi (KD) Secara Parsial Antara Citra Merek 

(X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Model Summary 

Moderl R R Squrarer 
Adjursterd R 

Squrarer 
Std. Errror of ther 

Erstimater 
1 .569a .323 .316 2.226 
a. Prerdictors: (Constant), Citra Merrerk 

                    Surmberr : data primerr yang di olah pernerliti, 2025 
Dari taberl 7, bisa dilihat nilai Koerfisiern derterrminasi 0,323 artinya variaberl citra merrerk 

berrperngarurh terrhadap variaberl kerpurtursan permberlian serbersar 32,3% serdangkan sisanya serbersar 
(100-32,3%) = 67,7% diperngarurhi olerh variaberl ataur faktor lainnya yang mana tidak terrmasurk 
dalam pernerlitian ini. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinansi (KD) Secara Parsial Antara Harga (X2) 
Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Model Summary 

Moderl R R Squrarer 
Adjursterd R 

Squrarer 
Std. Errror of ther 

Erstimater 
1 .582a .338 .331 2.201 
a. Prerdictors: (Constant), Harga 

Surmberr : data primerr yang di olah pernerliti, 2025 
Dari pada taberl 8, bisa dilihat nilai Koerfisiern derterrminasi serbersar 0,338 artinya bahwa 

variaberl harga berrperngarurh terrhadap variaberl kerpurtursan permberlian serbersar 33,8% serdangkan 
sisanya serbersar (100-33,8%) = 66,2% diperngarurhi olerh variaberl ataur faktor lainnya yang mana 
tidak terrmasurk dalam pernerlitian ini. 
Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Determinansi (KD) Secara Simultan Variabel Citra Merek 

dan Harga (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Model Summary 

Moderl R R Squrarer 
Adjursterd R 

Squrarer 
Std. Errror of ther 

Erstimater 
1 .646a .417 .405 2.077 
a. Prerdictors: (Constant), Harga, Citra Merrerk 

Surmberr : data primerr yang di olah pernerliti, 2025 
Berrdasarkan pada taberl 9 bisa dilihat nilai Koerfisiern derterrminasi serbersar 0,417 artinya 

bahwa variaberl citra merrerk dan harga sercara berrsama-sama berrperngarurh terrhadap variaberl 
kerpurtursan permberlian serbersar 41,7% serdangkan sisanya serbersar (100-41,7%) = 58,3% diperngarurhi 
olerh variaberl ataur faktor lainnya yang mana tidak terrmasurk dalam pernerlitian ini. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Perngurjian hipotersis variaberl citra merrerk (X1) dan harga (X2) terrhadap kerpurtursan 
permberlian (Y) dilakurkan derngan urji t dimana dalam pernerlitian ini mernggurnakan kriterria 
signifikansi 5% (0,05) derngan merlakurkan perrbandingan antara nilai t hiturng derngan t taberl yaitu r 
serbagai berrikurt:  
a.) Jika nilai t hiturng < t taberl : berrarti H0 diterrima dan H1 ditolak  
b.) Jika nilai t hiturng > t taberl : berrarti H0 ditolak dan H1 diterrima  
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Tabel 10. Hasil Uji t Variabel Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Coefficientsa  

Moderl 
Urnstandardizerd Coerfficiernts 

Standardizerd 
Coerfficiernts 

t Sig. B Std. Errror Berta 
1 (Constant) 6.415 1.453  4.415 .000 

Citra Merrerk .851 .126 .569 6.736 .000 
a. Derperndernt Variabler: Kerpurtursan Permberlian 

Surmberr : data primerr yang di olah pernerliti, 2025 
Dari taberl 10 diperrolerh nilai t hiturng > t taberl ataur (6.736 > 0,1661) derngan signifikan 0,000 

< 0,05. Maka dari itur H0 ditolak dan H1 diterrima, hal ini mernurnjurkkan bahwa terrdapat perngaru rh 
yang signifikan antara variaberl citra merrerk terrhadap variaberl kerpurtursan permberlian. 

Tabel 11. Hasil Uji t Variabel Harga (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Coefficientsa 

Moderl 
Urnstandardizerd Coerfficiernts 

Standardizerd 
Coerfficiernts 

t Sig. B Std. Errror Berta 
1 (Constant) 3.637 1.800  2.020 .046 

Harga .761 .109 .582 6.967 .000 
Surmberr : data primerr yang di olah pernerliti, 2025 
Dari taberl 11 diperrolerh nilai t hiturng > t taberl ataur (6.967 > 0,1661) derngan signifikan 

0,000 < 0,05. Maka dari itur H0 ditolak dan H2 diterrima, hal ini mernurnjurkkan bahwa terrdapat 
perngarurh yang signifikan antara variaberl harga terrhadap variaberl kerpurtursan permberlian. 
 
Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 12. Hasil Hipotesis (Uji F) Simultan 
ANOVAa 

Moderl Surm of Squrarers df Meran Squrarer F Sig. 
1 Rergrerssion 289.936 2 144.968 33.613 .000b 

Rersidural 405.404 94 4.313   
Total 695.340 96    

a. Derperndernt Variabler: Kerpurtursan Permberlian 
b. Prerdictors: (Constant), Harga, Citra Merrerk 

Surmberr : data primerr yang di olah pernerliti, 2025 
Dari taberl 12 diperrolerh nilai F hiturng > F taberl ataur (33,613 > 3,09), hal ini jurga diperrkurat 

derngan 𝜌𝜌 valurer < Sig.0,05 ataur (0,000 < 0,05). Maka dari itur H0 ditolak dan H3 diterrima, hal ini 
mernurnjurkkan bahwa terrdapat perngarurh positif dan signifikan sercara simurltan antara kuralitas citra 
merrerk (X1) dan harga (X2) terrhadap kerpurtursan permberlian (Y) pada Produrk AMDK Merrerk Titra 
Sasmita. 
 
Pembahasan Penelitan 
Pengaruh Citra Merek (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Terrdapat perngarurh citra merrerk terrhadap kerpurtursan permberlian, yang mana ini bisa 
diburktikan dari hasil perrsamaan rergrersi linierr serderrhana Y = 6,451+0,851 X1, Artinya nilai (a) 
ataur kostanta serbersar 6,415 ini dimaknai kalu rpurn variaberl citra merrerk (X1) nol tertap terrdapat nilai 
kerpurtursan permberlian (Y) sernilai 6,451. Nilai (b) ataur koerfisiern rergrersi nilanya 0,851 (positif) 
maka, apabila terrjadi perningkatan saturan-saturan derngan asurmsi variaberl citra merrerk ini akan 
merningkatkan kerpurtursan permberlian yang bersarannya adalah 0,851 saturan. Nilai koerfisiern korerlasi 
variaberl citra merrerk 0,569 artinya ada di interrval 0,40-0,599 maka serdang.  
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Koerfisiern Derterrminasi (KD) nilainya adalah 0,323 kersimpurlanya variaberl citra merrerk ini 
berrperngarurh terrhadap variaberl kerpurtursan permberlian sernilai 32,3% namurn 67,7% sisanya 
diperngarurhi olerh faktor lain yang tidak terrmasurk dalam pernerlitian ini. Nilai t hiturng > t taberl atau r 
(6.736>0,1661) derngan signifikan 0,000<0,05. Maka dari itu r H0 ditolak dan H1 diterrima, yang 
mana mernurnjurkkan bahwa terrdapat perngarurh yang signifikan antara citra merrerk terrhadap 
kerpurtursan permberlian pada produrk AMDK merrerk Tirta Sasmita. 

Pernerlitian serberlurmnya yang di lakurkan olerh Sterrier, dkk (2019) brand imager berrperngaru rh 
positif dan signifikan terrhadap kerpurtursan permberlian, Rosmayanti, (2023) yang menyatakan brand 
imager mermiliki perngarurh signifikan dan positif terrhadap kerpurtursan permberlian dan serjalan derngan 
hasil pernerlitian ini. 

 
Pengaruh Harga (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Terrdapat perngarurh harga terrhadap kerpurtursan permberlian, yang mana ini bisa diburktikan 
dari hasil perrsamaan rergrersi linierr serderrhana Y = 3,637+0,761X2, Artinya nilai (a) atau r kostanta 
serbersar 3,637 ini dimaknai kalurpurn variaberl harga (X2) nol tertap terrdapat nilai kerpurtursan 
permberlian (Y) sernilai 3,637. Nilai (b) ataur koerfisiern rergrersi 0,761 (positif) maka, apabila terrjadi 
perningkatan saturan-saturan derngan asurmsi variaberl harga ini akan merningkatkan kerpurtursan 
permberlian yang bersarannya adalah 0,761 saturan. Nilai koerfisiern korerlasi variaberl harga 0,582 
artinya tingkat hurburngannya serdang karerna urnturk ker dura variaberl terrserburt berrada di 0,40-0,599 
pernilaian interrvalnya. Nilai Koerfisiern Derterrminasi (KD) serbersar 0,338 maka dapat disimpurlkan 
bahwa variaberl harga ini berrperngarurh terrhadap variaberl kerpurtursan permberlian sernilai 33,8% namurn 
66,2% sisanya diperngarurhi olerh faktor lain yang tidak terrmasurk dalam pernerlitian ini. Nilai t hiturng 
> t taberl ataur (6.967>0,1661) derngan signifikan 0,000<0,05. Maka dari itu r H0 ditolak dan H2 
diterrima, yang mana mernurnjurkkan bahwa terrdapat perngarurh yang signifikan antara harga terrhadap 
kerpurtursan permberlian pada produrk AMDK merrerk Tirta Sasmita. 

Pernerlitian serberlurmnya yang dilakurkan olerh Santoso (2023) yang mernyatakan harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerpurtursan permberlian. Sirait, dkk (2022) yang 
mernyatakan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerpurtursan permberlian serjalan 
derngan hasil pernerlitian ini.  

 
Pengaruh Citra Merek (X1) dan Harga (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Sercara simurltan terrdapat perngarurh citra merrerk dan harga terrhadap kerpurtursan permberlian, 
yang mana ini bisa terrburkti dari perrsamaan rergerrersi linierr berrganda Y = 2,095 + 0,519 X1 + 0,495 
X2, nilai konstanta serbersar 2.095 artinya apabila variaberl citra merrerk (X1) dan Harga (X2) berrnilai 
nol ataur tidak diperrtimbangkan maka kerpurtursan permberlian tertap berrnilai  2.095. Nilai koerfisiern 
rergrersi variaberl citra merrerk (X1) 0,519 artinya jika citra merrerk merngalami kernaikan 1% maka 
kerpurtursan permberlian (Y) merngalai kernaikan serbersar 51,9% derngan asurmsi variaberl inderperndern 
lainnya tertap. Koerfisiern berrnilai positif artinya terrjadi perngarurh positif antara citra merrerk derngan 
kerpurtursan permberlian, sermakin baik citra merrerk maka sermakin merningkat kerpurtursan permberlian. 
Nilai koerfisiern rergrersi variaberl harga (X2) 0,495 artinya jika citra merrerk merngalami kernaikan 1% 
maka kerpurtursan permberlian (Y) merngalai kernaikan serbersar 49,5% derngan asurmsi variaberl 
inderperndern lainnya tertap. Koerfisiern berrnilai positif artinya terrjadi perngarurh positif antara harga 
derngan kerpurtursan permberlian, sermakin baik harga maka sermakin merningkat kerpurtursan permberlian. 

Nilai koerfisiern korerlasi serbersar 0,646 artinya tingkat hu rburngannya variaberl-variaberl ini 
kurat (interrvalnya 0,60 – 0,799)  . Nilai Koerfisiern Derterrminasi (KD) serbersar 0,417 maka dapat 
disimpurkan bahwa variaberl citra merrerk dan harga sercara berrsama-sama berrperngarurh terrhadap 
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variaberl kerpurtursan permberlian serbersar 41,7% sisanya 58,3% diperngarurhi olerh faktor lain yang 
tidak terrmasurk dalam pernerlitian ini. Nilai F hiturng > F taberl ataur (33,613> 3,09), hal ini jurga 
diperrkurat derngan 𝜌𝜌 valurer < Sig.0,05 ataur (0,000 < 0,05). Maka dari itur H0 ditolak dan H3 diterrima, 
hal yang mana ini mernurnjurkkan bahwa terrdapat perngarurh positif dan signifikan sercara simurltan 
antara citra merrerk (X1) dan harga (X2) terrhadap kerpurtursan permberlian (Y) pada Produ rk AMDK 
merrerk Tirta Sasmita. Pernerlitian serberlurmnya yang dilakurkan olerh Songgigilan, dkk (2023) yang 
mernyatakan bahwa citra merrerk dan harga berrperngarurh signifikan dan positif terhadap keputusan 
pembelian. serjalan derngan hasi pernerlitian ini. 
 
KESIMPULAN 

Dari perngurjian hipotersis pernerliti mermperrolerh hasil terrdapat perngarurh positif dan signifikan 
sercara parsial antara citra merrerk terrhadap kerpurtursan permberlian produrk AMDK merrerk Tirta 
Sasmita. Artinya sermakin baik citra merrerk yang di miliki produrk AMDK Tirta Sasmita maka akan 
sermakin banyak konsurmernnya, burkan hanya mahasiswa rergurlerr CK yang mermberli AMDK Tirta 
Sasmita. hal ini dapat diburktikan derngan citra merrerk terrburkti berrperngarurh sercara positif dan 
signifikan terrhadap kerpurtursan permberliaan pada AMDK Trita Sasmita hal ini dapat di tu rnjurkan 
derngan nilai t hiturng 6.736 > t taberl 0,1661 derngan nilai signifikan 0,000 < dari 0,05. 

Dari hasil perngurjian hipotersis pernerlitian terrdapat perngarurh positif dan signifikan sercara 
parsial antara harga terrhadap kerpurtursan permberlian produrk AMDK Tirta Sasmita, Artinya sermakin 
kompertifi harga AMDK Tirta Sasmita akan sermakin banyak konsurmern yang mermilih dan mermberli 
AMDK Tirta Sasmita. hal ini dapat diburktikan derngan harga terrburkti berrperngarurh positif dan 
signifikan terrhadap kerpurtursan permberlian pada produrk AMDK Tirta Sasmita hal ini dapat 
diturnjurkan derngan nilai t hiturng 6.967 > t taberl 0,1661 derngan signifikan 0,000 < 0,05.  

Dari hasil perngurjian hipotersis sercara simurltan variaberl citra merrerk dan harga terrhadap 
kerpurtursan permberlian maka, kerpurtursan permberlian produrk AMDK Tirta Sasmita berrperngarurh 
positif dan signifikan. hal ini dibu rktikan derngan nilai pada hasil urji F yang mernurnjurkan bahwa 
citra merrerk dan harga sercara berrsama-sama berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kerpurtursan 
permberlian pada produrk AMDK Tirta Sasmita hal ini dapat di turnjurkan derngan nilai F hiturng 
33,613 > F taberl 3,09 derngan signifikan 0,000 < 0,05. 
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